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SUMMARY

ASTUTY NOVYANTI. The Rate and Time of Water Application Using Drip 

Irrigation System on Water Apllication Efficiency and Lettuce Yield (Supervised by

K.H. ISKANDAR dan RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to determine the best rate and time of water 

application using drip irrigation system on water application efficiency and lettuce 

yield. It was conducted from January to October 2013 at plant house in Agricultural 

Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. 

This research used Factorial Completely Randomized Design consists of two factors 

treatment of water application rate (A) and water application time (B) with three 

replications for each treatment. The observed parameters were water application 

efficiency, wet matter weight and dry matter weight.

The results showed that the highest water application efficiency was found on 

Ai treatment with magnitude of 95.04%, 85.17% and 87.63% for initial vegetative 

stage, middle vegetative stage and final vegetative stage, respectively. The highest 

water application efficiency was found on B2 treatment with magnitude of 92.88%, 

83.85% and 86,03% for initial vegetative stage, middle vegetative stage and final 

vegetative stage, respectively. The results of water application efficiency for 

treatments combination showed that the highest values were found on A^2 

treatment with magnitude of 95.88%, 85.84% and 88,20% for initial vegetative stage, 

middle vegetative stage and final vegetative stage, respectively. On the other hand, 

the lowest values were found on A3B1 with magnitude of 87.81%, 79.86% and



81,39% for initial vegetative stage, middle vegetative stage and final vegetative

stage, respectively.

The highest value of wet matter weight o f lettuce was found on Ai with 

magnitude of 94.63 grams and was found on Bj with magnitude of 92.39 grams and

the lowest one was found on B2 with magnitude of 86.31 grams. The results of

treatment combination showed that the highest value of wet matter weight of lettuce

was found on AiB] with magnitude of 95.61 grams and the lowest one was found on

A3B2 with magnitude of 82.40 grams.

The highest value of dry matter weight of lettuce was found on Ai with

magnitude of 6.24 grams and was found on B| with magnitude of 6.01 grams. The

results of treatment combination showed that the highest value of dry matter weight 

of lettuce was found on A1B1 with magnitude of 6.69 grams, whereas the lowest 

was found on A3B2 with magnitude of 4.98 grams.
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RINGKASAN

ASTUTY NOVYANTI. Laju dan Waktu Pemberian Air Menggunakan Sistem 

Irigasi Tetes terhadap Efisiensi Pemberian Air dan Produksi Selada Daun 

(Dibimbing oleh K.H. ISKANDAR dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan mengetahui laju dan waktu pemberian air irigasi tetes 

terbaik dengan mempertimbangkan efisiensi pemberian air dan produksi tanaman 

selada daun. Penelitian dilakukan pada Januari sampai Oktober 2013 di rumah 

tanaman Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap faktorial 

yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu laju pemberian air irigasi (A) dan waktu 

pemberian air irigasi (B), yang masing-masing diulang tiga kali. Parameter yang 

diamati yaitu efisiensi pemberian air, berat basah berangkasan dan berat kering

berangkasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi pemberian air tertinggi

terdapat pada perlakuan Ai yaitu vegetatif awal 95,04%, vegetatif tengah 85,17%

dan vegetatif akhir 87,63% dan perlakuan B2 yaitu vegetatif awal sebesar 92,88%, 

vegetatif akhir yaitu sebesar 83,85% dan vegetatif akhir sebesar 86,03%. Efisiensi 

pemberian air tertinggi berdasarkan kombinasi perlakuan terdapat pada perlakuan 

A(B2 secara berturut-turut pada fase vegetatif awal, vegetatif tengah dan vegetatif 

akhir yaitu sebesar 95,88%, 85,84% dan 88,20%.

Berat basah berangkasan tertinggi adalah pada perlakuan Ai sebesar 94,63 

gram dan perlakuan Bi yaitu 92,39 gram. Sedangkan berdasarkan kombinasi



perlakuan berat basah berangkasan tertinggi terdapat pada perlakuan AjBi sebesar

95,61 gram, sedangkan berat basah berangkasan terendah perlakuan A3B2 sebesar

82,40 gram.

Berat kering berangkasan tertinggi adalah pada perlakuan Aj sebesar 6,24

gram dan perlakuan B| sebesar 6,01 gram. Berdasarkan kombinasi perlakuan berat

kering berangkasan tertinggi terdapat pada AjBi merupakan berat kering tertinggi

sebesar 6,69 gram, sedangkan perlakuan A3B2 memiliki berat terendah sebesar 4,98

gram.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang banyak 

Selada memiliki warna, tekstur dan aroma yangdikonsumsi masyarakat, 

menyegarkan penampilan makanan sehingga mampu menambah selera makan. 

Selada juga dikenal sebagai sumber mineral, pro-vitamin A, vitamin C dan serat

(Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). Sesuai dengan perubahan pola hidup masyarakat,

termasuk cara memilih makanan, maka kebutuhan sayuran selada semakin

meningkat.

Selada merupakan tanaman hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi

tinggi. Tanaman selada dapat tumbuh baik di dataran tinggi maupun dataran rendah

sesuai dengan jenisnya (Aini et al., 2010). Jenis selada yang diusahakan di dataran

rendah adalah selada daun. Selada ini sangat toleran terhadap dataran rendah yang

memiliki suhu yang tinggi. Selada daun memiliki daun hijau segar, tepi daun 

bergerigi atau berombak, dan lebih enak dikonsumsi dalam bentuk segar. Selada 

daun memiliki bentuk daun keriting pada bagian tepi (Novary, 2002).

Tanaman tidak dapat tumbuh tanpa air, tetapi jika terlalu banyak air juga 

tidak baik untuk pertumbuhan (Maulana, 2009). Air merupakan faktor yang sangat

penting bagi tanaman karena perkembangan tanaman mulai dari awal tanam sampai 

menjelang panen memerlukan air untuk proses transpirasi, penyaluran nutrisi dan 

proses fotosintesis. Air dalam hal ini harus tersedia dalam jumlah 

yang tepat untuk proses pertumbuhan dan produksi tanaman yang sesuai

, mutu, dan waktu "
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el al., 2003). Ketersediaan air pada tanaman adalah sangat penting karena air yang 

berlebih atau kurang dapat berdampak buruk terhadap pertumbuhan tanaman

(Saijiman dan Mulyadi, 2005).

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman yaitu dengan

pasokan air tambahan atau irigasi. Irigasi secara umum didefinisikan sebagai 

pemberian air atau penggunaan air pada tanah untuk keperluan penyediaan cairan 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Hansen et al., (1989) dalam Rozak,

cara

2003).

Metode pemberian irigasi telah banyak dikembangkan dan sangat bervariasi

pada berbagai tanah pertanian dalam suatu lingkungan. Hal ini disebabkan oleh

perbedaan jenis tanah, topografi, persediaan air, tanaman dan kebiasaan, baik secara

tradisional maupun modem. Salah satu metode pemberian air yang banyak

digunakan adalah irigasi tetes (Rozak, 2003).

Irigasi tetes merupakan metode pemberian air pada tanaman secara langsung 

baik pada permukaan tanah maupun di dalam tanah melalui tetesan-tetesan 

bersinambungan dan perlahan (Keller dan Bleisner, 1990). Irigasi tetes merupakan 

sistem irigasi yang paling efisien karena air diberikan dengan debit yang kecil di 

sekitar tanaman (Haman et al., 2004).

Menurut Haman e t al. (2004), metode pemberian air pada sistem irigasi tetes 

menggunakan emitter yang berfungsi sebagai pengontrol debit air dan meneteskan 

air di sekitar daerah perakaran tanaman. Irigasi tetes memberikan air sampai 

kedalaman 30 cm sampai 60 cm pada tanah yang memiliki daya infiltrasi tinggi.

secara
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Kehilangan air dari sumber sampai lahan pada sistem ini adalah minimum 

sehingga efisiensi irigasi tetes dapat mencapai 90% sampai 95% (Haman dan 

Yeager, 2004). Efisiensi pemberian air irigasi tetes dipengaruhi oleh laju pemberian 

air dan lama waktu pemberian air.

Laju pemberian air yang diberikan pada suatu media tanah pada sistem irigasi 

tetes harus mempertimbangkan laju infiltrasi. Laju infiltrasi merupakan acuan untuk 

menentukan besarnya laju pemberian yang akan direncanakan. Laju pemberian 

tersebut harus lebih kecil atau sama dengan laju infiltrasi. Menurut Sartika (2004), 

laju pemberian air yang tinggi dapat menyebabkan tingginya kecepatan aliran air di 

media tanam sehingga banyak air yang merembes ke luar polybag. Hal tersebut 

mengakibatkan efisiensi pemberian air yang rendah.

Efisiensi irigasi dapat ditingkatkan dengan penjadwalan pemberian air yang 

tepat terhadap tanaman. Penjadwalan pemberian air ini dilakukan dengan

merencanakan waktu dan jumlah air irigasi sesuai dengan kebutuhan air tanaman

(Jayadi, 2003). Pemberian irigasi yang dikelola dengan baik akan berpengaruh 

terhadap peningkatan efisiensi pengairan sehingga dapat dimanfaatkan secara 

optimal.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis akan meneliti pengaruh laju 

pemberian air terhadap efisiensi pemberian air dan pertumbuhan tanaman selada 

Penetes yang digunakan dibuat dari rangkaian selang plastik dan crack clamp.daun.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dan waktu pemberian air

irigasi tetes yang terbaik dengan mempertimbangkan efisiensi pemberian air dan

produksi tanaman selada daun.

C. Hipotesis

Diduga Jaju dan waktu pemberian air menggunakan irigasi tetes berpengaruh 

terhadap efisiensi pemberian air dan produksi tanaman selada daun.
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